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Latar Belakang: Angka kematian neonatal (AKN) di Indonesia masih tinggi 
yaitu 19 per 1.000 kelahiran hidup, sedangkan target AKN pada MDGs 
(Millenium Development Goals) 2015 adalah sebesar 14 per 1.000 kelahiran 
hidup. Data yang diperoleh dari dinas kesehatan DIY tahun 2015 jumlah kematian 
neonatal di Kabupaten Bantul mengalami penurunan 15% jika dibandingkan 
dengan tahun 2011, tetapi Kabupaten Bantul menjadi peringkat pertama 
penyumbang angka kematian neonatal. Studi pendahuluan yang dilakukan di 
RSUD Panembahan Senopati, diperoleh jumlah kematian neonatal meningkat 
yaitu dari tahun 2014 sebanyak 12 per 1.000 kelahiran dan pada tahun 2015 
menjadi 15 per 1.000 kelahiran. 
Tujuan: Diketahui penyebab kematian neonatal di RSUD Panembahan Senopati 
Bantul Yogyakarta tahun 2015. 
Metode Penelitian: Metode penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan studi 
pendekatan retrospektif. Teknik pegambilan sampel menggunakan total sampling. 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah checklist. Penelitian ini 
menggunakan checklist sebagai alat ukur dan analisis data menggunakan 
univariat. 
Hasil: Penyebab kematian neonatal paling tinggi di RSUD Panembahan Senopati 
Bantul adalah komplikasi (58,7%), asfiksia (23,9%), BBLR (10,9%), infeksi 
(6,5%), kelainan kongenital (0%). 
Kesimpulan: Penyebab kematian neonatal tertinggi di RSUD Panembahan 
Senopati adalah komplikasi (58,7%).  
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CAUSE OF NEONATAL DEATH IN RSUD PANEMBAHAN 
SENOPATI BANTUL YOGYAKARTA 

IN 2015 
 

Lusi Kusumaning Mutia1, Budi Rahayu2 

 

ABSTRACK 
 
 

Background: In Indonesia Neonatal Mortality rate was still high at 19 per 1.000 
live births, whereas target of AKN of the MDGs (Millenium Development Goals) 
in 2015 is 14 per 1.000 live births. The Data obtain of Department Health DIY in 
2015 neonatal deaths in Kabupaten Bantul reduction 15% if than that of  2011, 
but Kabupaten Bantul become the first rank contributor of neonatal death. 
Preliminary study researchers in RSUD Panembahan Senopati, obtained infant of 
neonatal death increased that is 2014 there were 12 per 1.000 birth and in 2015 
becomes 15 per 1.000 birth. 
Objective: To know cause of neonatal death in RSUD Panembahan Senopati 
Bantul Yogyakarta in 2015. 
Methods: This research design is descriptive quantitative. Total sampling is the 
methods sample of this research. The instrument used was checklist and analysis 
statistical use univariat. 
Result: The result cause of neonatal death in RSUD Panembahan Senopati Bantul  
are complication (58, 7%), asphyxia (23,9%), BBLR (10,9%), infection (6,5%), 
congenital disorders (0%). 
Conclusion: The most of cause neonatal death of RSUD Panembahan Senopati is 
complication (58,7%). 
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